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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
bagi kehidupan kita semua. Kenyataannya pendidikan di Indonesia saat ini
masih sangat memprihatinkan. Karena masih rendahnya kualitas mutu
pendidikan. Hal ini menjadi tantangan untuk para guru memikirkan dan
membuat perencanaan dalam meningkatkan minat belajar siswa dan
memperbaiki kualitas pembelajaran.

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan tentu sangat penting bagi kehidupan manusia itu sendiri.
Bahkan bisa dikatakan bahwa tanpa pendidikan, maka tidak ada yang namanya
manusia. Sebab, pendidikan adalah yang membentuk peradaban, dan tanpa
peradaban manusia akan punah.! Dalam pendidikan itu sendiri, tentunya tidak

terlepas dengan kegiatan pembelajaran.

! Dina Indriana, Mengenal Ragam Pembelajaran Efektif, (Jogjakarta: Diva Press,
2011), hal. 6



Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu proses yang merupakan
rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar.?
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung dengan melalui tatap muka
dan secara tidak langsung yaitu dengan berbagai media pembelajaran.
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses sebab akibat. Guru yang
mengajar, merupakan penyebab utama bagi terjadinya proses belajar siswa
meskipun tidak setiap perbuatan belajar siswa merupakan akibat guru
mengajar. Oleh sebab itu, guru sebagai figure sentral, harus mampu
menetapkan strategi/metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat
mendorong terjadinya perbuatan belajar siswa yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa di dalam pembelajaran
terdapat suatu proses belajar yang dilakukan siswa.

Proses belajar yang dimaksud merupakan proses penguasaan sesuatu
yang dipelajari. Penguasaan tersebut dapat berupa memahami (mengerti),
merasakan, dan dapat melakukan sesuatu. Belajar juga dapat dinyatakan
sebagai usaha sadar dari individu untuk memahami dan menguasai
pengetahuan dan ketrampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai untuk meningkatkan
kualitas tingkah lakunya dalam rangka mengembangkan kepribadiannya.® Di

dalam Al-Qur’an QS. Ar-Ra’d berfirman:

2 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2011), hal. 3

® Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif Baru, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hal.229
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Artinya: ”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
(Ar-Ra’d 13:11)

Dalam pengertian ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah tidak akan
merubah nasib seseorang kecuali jika orang tersebut mau merubah nasibnya
sendiri. Begitu juga dengan kemampuan seorang individu, jika seorang
individu tidak ingin tertinggal dalam hal khususnya dalam pendidikan. Maka

seorang individu tersebut harus belajar dan terus berusaha untuk

mengembangkan kemampuannya.

Pada dasarnya matematika adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari
besaran, struktur ruang, dan perubahan. Matematika sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam proses jual beli di pasar tetapi lebih
kepada membangun cara berpikir. Awalnya matematika adalah ilmu hitung
atau ilmu tentang perhitungan angka-angka untuk menghitung berbagai benda
atau lainnya. Hal ini merupakan bentuk matematika sederhana dalam
penggunaan di kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam menghitung jumlah
barang atau uang yang harus ditukarkan saat barter, menghitung jumlah

pasukan perang dan sebagainya, sehingga tanpa disadari, ilmu matematika



sering Kita jumpai dan kita terapkan dapat kita gunakan untuk menyelesaikan
setiap masalah dalam kehidupan.*

Matematika merupakan ilmu pasti yang konkret baik materi maupun
kegunaannya, matematika menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan
siswa. Matematika adalah salah satu mata pelajaran penting yang harus
dipelajari pada semua jenjang pendidikan. Pada tingkat dasar dan menengah
matematika dimasukkan dalam kelompok dasar yang harus dikuasai peserta
didik. Karena pentingnya matematika pada jenjang pendidikan maka mata
pelajaran matematika menempati urutan pertama dalam hal jumlah jam
pelajaran.

Dalam pembelajaran matematika sebagian dari peserta didik menganggap
matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit karena di dalam
pembelajaran matematika banyak rumus dan perhitungan yang berfungsi
sebagai penyelesaian masalah dan juga matematika merupakan mata pelajaran
yang membosankan karena di dalam pelajaran matematika hanya menemukan
angka, rumus, grafik, maupun gambar mati sehingga membuat anak-anak
merasa kurang berminat dan membosankan dengan pelajaran matematika
tersebut terutama dalam hal mata pelajaran geometri dan pengukuran karena
bersifat abstrak. Keadaan seperti ini juga akan mempengaruhi hasil belajar
siswa itu sendiri.

Kebencian dan ketakutan siswa terhadap pelajaran matematika

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu dari peserta didik ataupun pendidik.

* Raodatul Janah, Membuat Anak Cinta Matematika dan Eksak Lainnya, (Jogjakarta:
Diva Press, 2011), hal. 22



Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut harus dilakukan
pembenahan terhadap peserta didik dan pendidik itu sendiri. Apabila seorang
pendidik bisa meningkatkan minat belajar dan motivasi siswa terhadap
pelajaran matematika, maka diharapkan kesulitan yang ada pada diri siswa
akan lebih mudah diatasi. Untuk itu diperlukan seorang tenaga pendidik yang
kreatif dan profesional, yang mampu menggunakan pengetahuan dan
kecakapannya dalam menggunakan metode, alat pengajaran, dan dapat
membawa perubahan dalam tingkah laku anak didiknya. Dari yang semula
benci menjadi sayang dan berminat untuk belajar.

Berdasarkan observasi penelitian melalui wawancara dengan guru,mata
pelajaran matematika masih kurang diminati oleh siswa, terutama bagi mereka
yang taraf kemampuannya rendah. Hal ini dirasakan oleh siswa-siswa SMP
Negeri 2 Ngantru, dimana guru menjelaskan materi pelajaran, siswa kurang
merespon. Keaktifan dan pemahaman siswa kurang sehingga mempengaruhi
prestasi belajar. Hal ini disebabkan siswa tidak memahami dengan apa yang
dijelaskan oleh guru dan strategi pembelajaran yang digunakan belum dapat

menarik minat siswa.

Banyak sekali model pembelajaran yang bisa guru terapkan dalam proses
pembelajaran matematika, model pembelajaran yang digunakan tinggal
menyesuaikan dengan kebutuhan, kondisi siswa dan lingkungan belajar.
Peneliti menawarkan model pembelajaran yang memberikan kebebasan bagi
siswa dalam berpikir dan berkreasi. Model tersebut adalah model pembelajaran

Pohon Matematika dan Mind Mapping. Dengan menggunakan model



pembelajaran ini, diharapkan siswa lebih mudah dalam memahami materi dan

lebih termotivasi dalam belajar matematika.

Pohon matematika adalah model pembelajaran yang merupakan
gabungan dari Problem Posing dan Open Ended. Pohon matematika
merupakan balikan dari masalah-masalah yang biasa diberikan di kelas. Dalam
prakteknya, siswa menumbuhkan daun dengan membangun masalah atau
konsep matematika dari suatu pohon matematika sesuai dengan pokok bahasan
yang diberikan.” Semakin banyak masalah yang dibuat, maka pohon tersebut
akan semakin rindang karena tumbuh banyak daun serta akan mempunyai nilai
yang besar. Tetapi jika daun yang dibuat salah, maka daun tersebut akan
mejadi benalu dan akan mengurangi kesuburan pohon serta akan mengurangi

nilainya juga.

Mind mapping atau pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh
otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk
membentuk kesan.® Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk
gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta pikiran
menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola
dari ide-ide yang berkaitan seperti jalan yang digunakan untuk belajar,
mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide

orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada

® Arfiana Herawati, dkk, Penerapan Pembelajaran Pohon Matematikaa Pada Materi
Bangun Datar Segitiga dan Segiempat untuk Meningkatkan Kemampuan berpikir Kreatif,
KNPM V, Himpunan Matematika Indonesia, Juni 2013, hal. 504

®Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 105



metode pencatatan tradisional karena ia mengaktifkan kedua belahan otak.

Cara ini juga menenangkan, menyenangkan, dan kreatif.

Kelebihan dari Mind Mapping antara lain: 1) Cara ini cepat, 2) Teknik
yang digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul dalam
pemikiran, 3) Proses menggambar diagram bias memunculkan ide-ide yang

lain, 4) Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis.

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu, untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan adanya model pembelajaran Pohon Matematika dan Mind
Mapping diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami setiap materi yang

diajarkan. Sehingga nantinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Perbedaan Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Pohon Matematika Dan Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar

Materi Aritmetika Sosial Kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru Tahun Ajaran

2017/2018”.

. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada masalah
diantaranya:
a. Anggapan bahwa matematika adalah pembelajaran yang sulit telah

menyebabkan rendahnya minat siswa dalam belajar matematika.



. Guru masih menggunakan metode ceramah.

Siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran matematika sehingga siswa

merasa bosan.

. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

Rendahnya pemahaman siswa diakibatkan siswa sendiri yang kurang

tertarik terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

. Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah untuk menghindari kesalahpahaman maksud

dalam mengadakan penelitian ini maka penulis memfokuskan masalah

sebagai berikut :

a.

Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri

2 Ngantru.

. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Ngantru kelas
VII-C dan VII-D.

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
Pohon Matematika dan Mind Mapping yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran Pohon Matematika
dan Mind Mapping pada dua kelas yang berbeda dalam pembelajaran

matematika.

. Materi pada penelitian ini yaitu aritmetika sosial.



C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran pohon matematika dan mind mapping terhadap hasil
belajar materi aritmetika sosial kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru tahun
ajaran 2017/2018?

2. Model pembelajaran manakah yang lebih efektif untuk digunakan pada
materi aritmetika sosial antara yang menggunakan model pembelajaran
pohon matematika dan mind mapping kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru

tahun ajaran 2017/2018?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran pohon matematika dan mind
mapping terhadap hasil belajar materi aritmetika sosial kelas VII SMP
Negeri 2 Ngantru tahun ajaran 2017/2018.

2. Untuk mengetahui model pembelajaran yang lebih efektif untuk digunakan
antara yang menggunakan model pembelajaran pohon matematika dan mind
mapping pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru

tahun ajaran 2017/2018.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.” Jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan oleh
peneliti dijabarkan dari landasan teori dan tinjauan pustaka dan harus diuji
kebenarannya. Peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut :

Ada perbedaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Pohon Matematika dan Mind Mapping terhadap hasil belajar
materi aritmetika sosial kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru tahun ajaran

2017/2018.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
terutama tentang perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan
model pembelajaran Pohon Matematika dan Mind Mapping.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk mengambil
atau membuat Kkebijakan yang dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran siswa terutama di lingkungan sekolah.

’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 64
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b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan
untuk menemukan model pembelajaran yang lebih baik bagi siswa,
sehingga pembelajaran semakin efektif.

c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi siswa untuk
memotivasi dirinya dan meningkatkan hasil belajar pada materi
aritmetika sosial.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman,
wawasan, serta pengetahuan dalam bidang pendidikan. Khususnya
dalam pemilihan model pembelajaran di bidang pendidikan

matematika.

G. Penegasan Istilah
Berdasarkan kegunaan penelitian diatas, maka peneliti menegaskan istilah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penegasan konseptual
Penegasan konseptual perlu ada dalam kegiatan penelitian, supaya
penelitian ini tidak keluar dari tujuan awal sehingga tidak terjadi salah

penafsiran.
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a. Model pembelajaran
Arend berpendapat bahwa model pembelajaran mengarah pada suatu
pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan,
dan sistem pengelolaannya.®

b. Pohon matematika
Pohon matematika adalah model pembelajaran yang merupakan
gabungan dari Problem Posing dan Open Ended. Pohon matematika
merupakan balikan dari masalah-masalah yang biasa diberikan di kelas.’

¢. Mind Mapping
Mind mapping atau pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh
otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk
membentuk kesan.'°

d. Hasil belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran
yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di
atas tidak dilihat secara fragmentasi atau terpisah melainkan

komprehensif.*

8Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ..., hal.23

% Arfiana Herawati, dkk, Penerapan Pembelajaran Pohon Matematikaa Pada Materi
Bangun Datar Segitiga dan Segiempat untuk Meningkatkan Kemampuan berpikir Kreatif,
KNPM V, Himpunan Matematika Indonesia, Juni 2013, hal. 504

19 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ...,hal. 105

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2013), hal.7
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e. Aritmetika Sosial
Aritmetika sosial merupakan suatu perhitungan yang biasa kita lakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, kegiatan jual beli atau kegiatan
yang dilakukan oleh koperasi maupun bank yaiu kegiatan simpan pinjam.
Dalam aritmatika sosial kita akan membahas penggunaan operasi
sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
yang sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam melakukan
kegiatan jual beli tentu kita tidak akan terlepas dari yang namanya unung
dan rugi, berikut penjelasan mengenai suatu keuntungan dan kerugian.
2. Penegasan operasional
Secara operasional yang dimaksud dengan perbedaan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Pohon Matematika
dan Mind Mapping terhadap hasil belajar materi aritmetika sosial siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru tahun ajaran 2017/2018 untuk melihat
perbedaan model yang diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa menggunakan model pembelajaran Pohon Matematika
dan Mind Mapping khususnya pada materi aritmatika sosial. Jika ada
perbedaan, besar mana nilai rata-rata antara kelas eksperimen kesatu dan
kelas eksperimen kedua. Penggunaan model pembelajaran ini diperuntukan
agar siswa menjadi aktif dan termotivasi sehingga akan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan guru dan akan berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah dalam memahami dan mengkaji skripsi ini, maka
peneliti membagi dalam beberapa bab dan sub bab sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari: Halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto,
halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman
gambar, halaman daftar lampiran, halaman abstrak.

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penegasan istilah, sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan Teori yang terdiri dari diskripsi teori, penelitian
terdahulu, kerangka konseptual/kerangka berfikir penlitian.

BAB Ill: Metode Penelitian yang terdiri dari rancangan penelitian,
variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, Kkisi-kisi instrumen,
instrumen penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data.

BAB IV: Hasil Penelitian yang terdiri deskripsi data, pengujian hipotesis.

BAB V: Pembahasan yang terdiri pembahasan rumusan masalah I,
pembahasan rumusan masalah I1.

BAB VI: Penutup yang terdiri kesimpulan, implikasi penelitian, saran

Bagian akhir: Rujukan, lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup penulis.*

2 Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi Tahun 2015, (Tulungagung: IAIN
Tulungagung, 2015), hal.14-25
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